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P.J"M" Fresiden Sukamo;

,, . . . Hat kader'Nasakom, hai kader Nasakow" engkaa diaga Conefo !
Hai kader Nasakoru, engkau djaga Canefo, d;t'aga Conefo, djaga
Conefo, djfftgeft Conefo gagal ! Conefo ada{ah. puntjak daripada ktta-
punia kennenangen, pyntjc.k daripadc Revotusi ltcdanesia. Dan'pertja-
jakah eflgka4a, bakw*a Conefo akan bisa berdja!*n ? Fertiaiakah ercgkaa"

Nasakonz afu{ah bencr ? Pertjajakalt engkau; bahwa Pantjasila ada-
lak dasa:r jarrg benar ? Pertjaja, sekalt lagi per tjajatah, bahkan aku
tadi berkata lebih daripada hakkul-iaktn, pertjajalak !"
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dung 1- epad .)u Tuhan tlJan Maha Eesar dar SE G 1a ke-
dan dari segala rnus II h Neger cL9 musuh Bangs .L mus hu

mil S ilh Agama Jang merupakan manusla neko iinl dan
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gerakkan ka!tru llurani hauii untrik n:crnprrb;iniat< "o.i:jii;;riafi
"AMAldA]- INI-)CKT'R1}{ASI FJi\,i. FIIESIIiEj\i SXlKijii'li,; FE-

PlllvlBUIl.AAFtr KURS{-JS KILAT" K,AI}EF, NASAK0N{" tanggal
1 Djuni i955 Ci {stora BU}.{G KARNO Senajan Djakarta.

Manusia Nasakorn fndonesia, untuk melenjapkan segaXa lic.;irobian,
: guna memliina BENTEi{G NASAKOV{ JANG I\ffiMtsAniJA cli

Bumi Eiair di Negara Pantjasiia jang kita tjintsri iili.

triicionesia rer-s;.,mal d,;ngan Kadcr Nasakom mervudjudkan dan
mCIftd.j;:ga CCITEFO, CCF{EFO AX}ALAH PUNTJAK DARI KI-

tahr.rn 1966.
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Saudara-saudara sekalian

Kita sekarang ini sudah hampir dua-puluh taliun merdeka.
t7 Agustus '45 kita mengadakan proklamasi dan insja Allah
17 Agustus tahun ini kira akan dua-puluh tahun merdeka. Dan
kemerdekaan itu adalah hasil daripada perd.joangan jang bukan
dua-puluh tahun, tetapi hasil ctrari perdjoangan jang lebih pan-
djang daripada dua-puluh tahun itu, tergantung dari tjara kita
menghitungnja; bisa dikatakan sekian putruh tahun, bisa dikata-
kan sekian ratus tahun"

Katrau kita sekedar mulai der:gen tahun 19CI8, permulaan kita
rnengadakan organisasi rnodern, pergerakan, jaitu dengan ber-
dirinja tsudi {Jtomo, maka antara tahun '08 dan '45 adalah
37 tahun. Tetapi djikalau kita hitung dari secljak sultan Aguag,

- Suitan Agung dari Mataram, sebab arla dua Suitan Agung,
ada Sultan Agung rlari Mataram, Jogjakarta, ada Sultan Agung
dari Banten, dua-duanja pedjoang; Sultan Agung dari Jogja
itu dinamakair atau hacliedjuluk, rnenamarkan diri suitan Ag'"rng
Hanjokrokusumo atau sultan Agung Tjokrokusufiro; sultan Agung
jarg dari Banten menamakan diri Sultan Agr:ng Tirtajasa, be-
liau kan membuat kolarn inclah, pr:n:buat kolarn indair, r:naka
beliau menamakan diri Sultan Agung Tirtajasr -, cljikelau
lita lritung perd;oangan Iiita untbk mentjapai kcmerdekaan se-

djak I daripa,da saat-saat Sultan Agung Hnr:jckrokusumo fileng.
gempnlr Djakarta, atau Sultan Agung T'irtcjasa rnenggempur
Djakarta, maka perdjcangan kernerctrekaan kita itu adalah lebih

abad. Sultan Agung dua itu diiliuti otreh pedjoang-

nturg So"rropati,

7

jang lain, oleh Suropati, D.ioko U



diikuti oleh Sultan I{asanuddin,
oleh Tuanku Iruam Boudjol, diikuti oleh

Teuku Umar, atau Teuku lik Ditiro, diikuti oleh Pattirnura,
diikuti oleh gerakan kita jang terkenal diabad ke-20 ini; maka
total perdjoangan kita adalah lebih dari tiga abad dan baru paala

tanggal 17 Agr.rstus '45 kita dapat mengadakan proklamae,i

kemerdekaan.

Pernah saja kupas, apil sebab perdjoangan-perdjoangan jang
terdahulu, Sultan Agung Hanjokrokusumc, Sultan Agung Tirta-
jasa, Suropati, Trunodjojo, Hasanuddin, Teuku LJruar, Teuku
Tjik Ditiro, Diponegoro dan tain-lain gagal, apa sebab tfrk ber-
hasil mengusir kckuasaan Belanda atau imperialil Belanda dari
Indonesia.

Maka djawab saja s'el*lo ialah, ol.t, karena Sultan Agung
Hanjokrokusumo, Sultan Agung Tlrtajasa, Trunodjojo, Suro-
pati, Hasanuddin, Teuku lJrnar, Teuku Tjik Ditiro, Tuanku
Imam Bondjol, Diponegoro dan lain-lain sebagainja itu, pcr-

djoangannja tidak didasarkan atas persatuan dan kesatuan
perdjoangan daripada seluruh Rakjat Indonesia. Betapa hebat-

njapun Diponegoro mendjalankan ia-punja perdjoangan, ia tidak
berhasil mernerdekakan Indon6sia, oleh karena perdjoangannja

hanja disandarhan atas kekuatan rakjat hanja dipulau Djawa

sadja. Bagaimanapun hebatnja Sultan Hasanuddin berdloang,

- demikian hebatnja sehingga Cornelis Spoelman menarnakan

dia "de jonge haan van het Oosten", "ajam djantan muda

dialam Timur"; notabene ajam djantan muda itu djuga salah-

satu titel dari salah-seoran-q r:rdj* kita jang hebat, jaitu Hajam
Wuruk, Madjapahit, Hajam Wuruk artinja ajam tljantan muda;

Speelman menamakan' Sultan Ftasanuddin "de jonge haan",

Hajam Wuruk --, tetapi toch perdjoqngannja tidak berhasitr,

tidak berhasil rnengusir Belanda, otreh karena tidak disandarkan

atas kekuatan seluruh Rakjat. Indonesia. Demikian ptrla Teuku

umar, demikian pula Tuanku Imam Boncljol, dcmikian pula

lain-lain pahlawan kita. Ini harus mendjadi peladjaran bugi

kita, peladjaran jang sudah ditarik oleh kita sedjak tahun



Enamhelas rdrn Kader? Nasakom sedang digemhleng di Gedang Istor*
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peladjaran bahrva perdjoangan kita
perdjoangan kita rnemerdekakan Indo-

nesia h.arus disandarkan atas persatuan dan
{ndonesia setruruhnja, cleagan tidak rnengenal
ngenal agarna) tidak mengenai waktu.

kesatuan Rakjat
suku, tidak me-

Kita pada hari ini memperingati hari lahirnja Pantjasila,
1 Djuni 1955. Ja rnemang, pada tanggal I Djuni 1965, dus
sebelurn kita mengadakan proklamasi hernerdekaan lndonesia,
saja telah membuat pi$ato rnengusulkan Pantjasila kepada
pemimpin-pernirnpin Indonesia, agar supaja Pantjasila itu di-
djadikan dasar negara lndonesia lvlerdeka. Dan, Saudara.
saudara. tatkala saja rnemikir-mikirkan apa jang akan aku
usulkan kehadapan para pemimpin R,akjat Indonesia, satu hal
jang rnendjadi pegangan teguh bagr saja, jaitu bahwa persatuan
Indonosia, kesatuan lndonesialah, pokok'daripacla segala pokok.

'. Kita hendak rnengadakan Indonesia Merdeka pada waktu itu,
dan pada waktu itu, sebelum aku mengadakan pidato Pantjasila,
telah mendjadi kejakinan didaiam kalbuku, kejakinan iinauljakin,
ainui-jakin, hakkul-jakin. bahwa kemerdekaan kita jang akan
datang itu hanja dapat dipertahankan abadi, djikalau tr<emer-

dekaan kita itu didasarkan atas kesatuait daripada bangsa
trndonsia.

t1

Lebih clahulu aku memberi pend.lelasan, Ini saja melihat
beberapa mata dari wanita-wanita itu, - tatkala aku menje-
butkan ilmul-jiikin. ainul-jakin, hakkuliakin , kelihatan
bersinar-sinar- tetapi mengandung pertanjaan, Apa bedanja
ilmul-jakin dan ainui-jakin dan hakkul-j*,kin ? I{akkul-jakin
itu kejakinan jang sudah sejakin-jakinnja, itu hakkul-jakin.
Ilrnul-iakin itu hanja kejakinan sepandjang pikiran, sepandjang
'ilm, sepandjang iimu. Tempohari disini saja pernah rnelukiskan
sebagai berikut : Aku berdiri disini, umpamanja aku berdiri di-

'sini, tidak ada gedung ini, aku berdiri disini, kemudian dibela-
kang kampung sana itu aku melihat asap mengepul, dibelakang
kampung saqa aku melihat asap mengepul. Ilmuku, pikiranku
berkata, tidak ada asap kalau tidak ada api, dus aku jakiir,



Tapi n:ungkin, jah mungkin, matakulah jang salah, mataku "'
sedang raenderita penjakit .iang dinamakan penjakit hallucina- .'.
tie, hallucinatie, melihat barang tetapi sebetulnja tidak ada" *l
Mengira metihat asap, tetapi sebetulnja tidak ada, sebagaimana , ',

bahwa dibelakang kampung itu ada api; tetapi kejakin
sekedar hasil daripada uilm, pikiran, ilmu. Dengan ilmul
aku berani rnengatakaR, bahwa dibelakang kampung itu ada api-

orang Cipadang pasir, djikalau panasnja sepanas-panasnja dan

clia sedarg menderita dahaga, .huh, nratanja melihet ditepi la-
ngit itu seperti ada telaga, dia mengira disana ada telaga, pada

hal tidak ada, wong padang pasir. Tetapi dia-punja mata melihat

telaga. Itu jang biasa dinamakan fata-morgana. Djadi si-orang

itu melihat fata-morgana, fz.ta-morgana. brihwa ditepi langit
sana itu ada te\aga, air bedjuk dan dia jang menderita dahaga

itu bukan main, ja, ingin minum air telaga itu, terus dia lari .

kesana, tetapi lari punja lari, tidak ada tela3a berair sedjuk

disana itu.

'*

Kemudian ainul-jakin. Aku melihat asap dibelakang kampung,
dan aku berkata disana itu tentu ada api, ilmul-jakin. Tetapi .$

akuberdjaIan,akupergikesana,pergikebelakilngkampung
itu, o€, berrar-benan aku metrihat api. Bukan" hanja aku melihat
asap, aku reelihat api, dan sekarang aku boleh berkata, dengan
airul-jakin aku boleh berkata bahwa ada api, sebap" atr<u meli:
hat api. Tadi aku sekedar melihat asap, sekarang. aku" u:eXihat
api,akupergikebe1akangkampung,akumeIihat,..apJ;:beaq

t2

Nah, saja pindahkan kepada tamsilku i1u ltadi. Meskipun aku
melihat asap dibelakang kampung, n ur:gkin matakulah jarg
salah, mungkin mataku melihat asap, sebagaimana orang itu
dipadang pasir melihat telaga, tetapi scbenarnja tidak ada asap,

sehingga kejakinanku bahwa dibelakang karnpung itu api, :
sebab akalku berkata, ada asap ada api, sehingga l,ejekinanku,
dibelakang kampung itu ada api *." adalah sebenarnja kejakinan
jang salah, sehingga ilmul-jakin itu satu kejakinan jang bertaraf
patring rendah.



ilmuku tadi itu benar, jah, ini ainul-jakin. Dibelakang kampung

itu ada api, karena matrku melihat api.

Tapi kejakinan ini, nomor dua ini rnasih bisa salah, mungkin

mataku jang masih salah, mataru jang tadi melihat asap, masih

kat ur, sekarang mengira melihat api, padahal bukan api. Ainul-
jakin lebih tinggi tarafnja daripada ilmul-jakin, tetapi belum

kejakinan jaog setingginja-tingginja, sebab mungkin mataku

masih salah. Sekarang singsingkan kupunja lengan badju. Aku
melihat api, aku' masuki<an tauganku kepada barang jang aku

sangka api itu, oo, panasnja bukan main, betul-betul ini api,

djadi bukan penglihaian mataku sadja. tetapi benar-benar ini
api, sebab tanganku terbakar.. Hakkul-jakin, ini api. Nah, Sau-

dara-saud.ara, sudah me:ngerti sekarang .perbedaan antara ilnnul-

' jakin, aiuul-jakin, hakkul-jakin ?

Nah, pada waktu aku keesokan harirtja hendak mengutjapkan

pidato dihadapan sidang pemimpin-pemimpin seluruh lndonesia

untuk mengusulkan dasar-Casar negara, pada waktu aku telah

hakkul-jakin, bahwa kemerdekaan hanja dapat dipertahankan

abadi dan kekal, sekali merdeka tetap merdeka, djikalau di-

dasarkair atas persatuan dan kesatuan Rakjat Indonesia, maka

aku mohon lebih daripada kehakkul-jakinan, rnohon lebih tragi

daripada kehakkul-jakinan. Dan aku telah pernah tjeritakan

disini, malam-maiam itu aku keluar dari rum?h, - rumah jang

kudiarni pada rvaktu itu, jaitu Pegaugsaan Timur 56, jang seka-

rang mendjadi Gedung Pola -, pada waktu itu aku keluar dar

rumah, pergi kebelakang rumah, dan aku menengadahkan

wadjah-mukaku dan iratilru kepada Allah SWT. Beribu-ribu

bintang gemerlapan pada waktu itu, bintang bulan Mei/Djuni
jang sedang tiada hudiau tiacia awan, angkasa bersih, beribu-

ribu bintang dilangit dan aku menekukkan lutut (Presiden

13'



aku menengadah kelangit. aku kirimkan permohananku dibalik, 
-

dibelakangnja bintang jang bcribu-ribu itu kepada Allah SWT. :

Ja Tuhan, ja Allah ja Rabbi, berikanlah ilham kepadaku. Besok
pagi aku harus berpidato mengusulkan dasar-dasar negara
Indoncsia Merdeka. Pertama, benarkah kejakinanku, ja Tuhan,
bahwa kemerdekaan itu harus didasarkan atas persatuan dan
kesatuan bangsa? Kedua, Ja Allah ja Rabbi, berikanlah petun-
djuk kepadaku, berikanlah ilham kepadaku, kalau ada daspr-
darar lain jang harus kukemukakan. "Apakah dasar-dasar lain
itu 7

Sesudah akra memohon jang demikian, Saudara-saudara,
aku masuk lagi kerumah, berbaring ditempat pembaringan,
menenangkan aku-punja pikiran dan aku tertidur. Dan, Saudara-
saudara, tatkala pagi-pagi aku bangun, aku telah mendapat
ilham : Pantjasila. Ilham itu, Saudara-saudara, bisa diberikan
oleh Tuhan kcpada siapapun, bukan hanja kepada Nabi, tidak.
Jang diberikan kepada Nabi adalah wahju, kalau kepada mani]-
sia biasa, tiap-tiap manusia bisa mendapat ilham. Engkau bisa
mendapat ilham, engkau bisa mendapat ilham, - jung "silo",
anak ketjil itu -, engkau bisa mendapat ilham, engkau bisa
mendapat ilham, .tro Chairul Saleh bisa mendapat ilham, engkau
Djeng Sukahar bisa mendapat ilham, engkau Saudariku dari
Sulawesi Selatan bisa mendapat ilham, engkau bisa mendapat
ilham, cngkau bisa mendapat ilham, engkau bisa' mendapat
ilham, kita semuanja bisa mendapat ilham, jaitu pikiran jang
diberikan olch Tuhan kepada kita. Sebagd kukatakan tadi tat-
kala aku pagi-pagi tanggal I Djuni bangun hendak sembahjang
subuh, pada waktu itu aku telah meudapat ilham, pikiran jang
nanti akan aku usulkan dihadapan rapat para pemimpin, ialah
Pantjasila. Dan nomor satu, otreh karena aku mendapat ilham
itu oleh karena aku rnohon kepada Allah SWT., aku taruh
*ebagai sila jang pertama Ketuhanan Jang Maha Esa, kedua
Kebangsaan Indenesia, .persatuan daripada bangsa lndolesia

I

1,1
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kalau aku ingar
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tersebar diatas kepulauan Indonesia dari Sabang sannpai

ke, persatuan jang kompak sekompak-kompaknja. K
baru jang lain-Iain, Saudara-saudara, Peri-kemanusiaan,

latan Rakjat, Keadilan Sosial. Pantjasila, Saudara-saudara, saja

usulkan kepada sidang pada tanggal 1 Djuni itu dan sjukur
al[amdulillah diterima dengan segera, sekati-gus oleh sidang.

Saja tjerita, ja. Siapa jang paling pertama diantara hadirin
dan hadirat pada waktu itu jang mengusulkan agar usul Bung

Karno diterima ? Almarhum Ki Hadjar Dewantara, Padahal ta-
dinja, adinja sebelum aku, almarhum Ki Hadjar Dervantara djuga

bitjara dan mengusulkan beberapg dasar lain. Sebelum aku
pidato itu a.da pemimpin-pemimpin lain berpidato, almarhum
Ki Bagus Hadikusumo berpidato, Ki Hadjar Dewantara berpi-

dato, Bung Hatta, Mohammad Hatta berpidato, banjak lagi ber-
pidato, mengilsulkan dasar-dasar, kemudian dipersilahkanlah Bung

Karno berpidato. Pada waktu itu jang memegang palu ialah
almarhum Dr Radjiman Wedyodiningrat, jang sudah mangkat,
Dr Radjiman Wedyodiningrat. Sesudah lain-lain pemimpin ber-
pidato, maka sekarang Bung Karno dipersilahkan berpidato
dan pada waktu akt mulai berpidato itu, aku sekali lagi
mengutjapkan Bismillah, Bismillah, oleh karena aku merasa

bahwa apa jang aku katakan nanti ialah ilham jang Tuhan
berikan kepadaku (Presiden terharu dan tersedu-sedu - Red.).
Bismillah, aku andjurkan : Pantjasila. Dan sesu.dah aku pidato,
ifi Hadjar Dewantara minta bitjara dan beliau mengandji.rrkan
kepada seluruh sidang :" Saudara-sauclara sekalian, mari kita te-
rima seluruhnja 

^pa 
jang diusulkan oleh Bung Karno ini. Sedjak

dari saat itulah, Saudara-saudara, Pantjasila resmi mendjadi da-
sar daripada negara Indonesia jang akan kita proklamirkan.

,,{
,]..]: 1, ] :{It

17 Agustus '45 datang, proklamasi kernerdekaan diutjapkan,

djuga di Pegangsaan Timur 56. t8 Agustus '45, satu hari kemu-

dian diadakan lagi sidang daripada seluruh pemimpin fndonesia

dan disitu ditetapkan Undang-undang Dasar.daripada Reprblik

&



Jeng
Dasar Republik

kemarinnja diprokiamirkan iar" Undaug:undang
Indonesia disahkan pada tanggaf I8 Agustus ,45

dan didalam Mukaddimah daripada undang:undang Dasar itu --
Undang-undang Dasar '45, Undang-undarrg Dasar jang kita
kenal semuanja - tertulislah dengan njata unsur-unsur pantja-
sila itu, Saudara-saudara. Dan berkat u Pantjasila itu, Saudara-
saudara, sampai hari ini alhamdulillah Republik Indonesia masih
berdiri teguh, meskipun Republik Indonesia ini ditjoba oleh
musuh dihantjurkan dengan matjam-rnatjam djalan; ditjoba
dihantjurkan dengan aksi militer jang kesatu, bulan Djuli '47,.
ditjoba dengan aksi militer jang kedua, tahun '48, ditjoba dengan
subversi matjam-matJa$t, ditioba dengan pemberontakan-
pemberontakan PRRI/Permesta dan RMS, ditjoba. dengan segala
hal, tapi Republik Indonesia tetap berdiri kuat, karena Republik
Indonesia berdasarkan Pantjasila.

Dan, Saudara-saudara, didalam pidatoku waktu aku mengan-
djurkan Pantjasila itu, aku djuga telah berkata : pantjasila
dapat kita peras mendjadi tiga, Trisiia : Ketuhanan Jang Maha
Esa, sosio-nasionilisme, sosio-demokrasi. Tiga. Kalau kita
persatukan Kebangsaan dengan Peri-kemanusiaan, sila dua
dan sila tiga kita peras mendjadi satu -, mendjadilah ia Sosio-
nasionalisme, dan djikalau kita peras sila keempat, Kedaulatan ,

Rakjat dengan sila kelima, Keadilan sosial, perasannja itu ada-
iah Sosio-demokrasi, sehingga perasan daripada lima ini
rnendjadi tiga : Ketuhanan Jang Maha Esa, sosio-nasionalisme,
sosio-demokrasi. Tetapi aku lantas berkata kepada sidang,
barangkali tuan-tuan toh belum senang kepada angka tiga,
barangkaii tuan-tuan senang kepada angka satu, wahai, kataku,
peraslah tiga ini mendjadi satu, mendjadi Ekasila - eka artinja
satu - dan apakah Ekasila itu ? Ekasila itu adalah gotong-
rojong. Negara Republik Indonesia berdasarkan gotong-rojong,
gotong-rojong daripada seluruh Rakjat Indonesia, gotong-rojong
daripada rakjat di Sabang sampai kepada rakjat di Merauke.
Dan aku ulangi, Saudara-s audara, dengan prinsip gotong-rojong
ini, dengan kenjataan gotong-rojong ini, kita makin lama makin
kuat.

L7
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Nah, Saudara-*oudara, belakangan, betakangan aku djuga
berkata bahwa 'Pantjasila ini bisa djuga' diperas lagi setjare
Iain, bukan setjara .ketuhanau Jang' Maha Ega, Sosio-
nasionalismeo Sosio-demokrasi, tetapi bisa diperas pula aetjar*
Iain, dan perasan setjara lain ini adalah Nasakom. Nasakoia
adalah pula perasan daripada Pantjasila, dus Nasakom adalah
sebenarnja djuga gotong-rojong, sebab gotong-rojong adalah
de totale perasan daripada Pantjasila" Djikalau Nasakom adalah
perasan daripada Pantjasila, maka perasan daripada Nasakom
adalah gotong-rojong pula. Benar apa tidak? Melihat keadaan,
kenjataan-kenjataan dimasjarakat kita, Saudara-saudara, rna-
sjarakat kita selalu berdjalan, bersendi, melakukaa gctong-
rojong : Orang membuat e"umah didesa, rurnah itu didirika*
sedara gotong-rojong; orang. mengawinkan anak didesa,
perkawinan itu didjalankan setjara gotong-rojong; orang
menggarap tanah, menggarap tanah itu didjaiankan setjara
gotong-rojong; orang mengubur orang jang mati, mengubur
orang mati didjalankan sstjara gotong-rojong; orang memperbaiki
djalan didesa, memperbiki djalan didesa itu didjalankau setjara
gorong-rojong.

Apakah pada waktu' bersama-s&ma mcnggarap cljalan, bersaml-
sarna menggarap sawah, bersa.ma-sama memlouat rumah, bersarna-
sama nnengawinkan anaknja jang tjantik, Saudara-saudara,.
anaknja jang tiantik cian anaknja jang tidak tjantik, apakah
pada waktu bergotong-rojong mendjalankan hatr-hal itu, Citanja
lebih dahulu : Saudara, Saudara ini Kom ataukah bukan ?

Saudara, Saudara itu Nas ap.a bukan ? Saudara, Saudara itu A
apa "tidak? Tidak, zonder tanja lagi, Nas atau A atau Kom,
bergotong-rojong, mengawinkan anak perempuan itu.. Kenjataannja

. demikian, Saudara-saudara.

Maka itu saja berkata, lha kok, tha kok sampai sekarang;
ini ada, masih ada orang-orang, bahkan pemimpin-pemimpin
Indonesia jang anti Nasakom atau pura-pura pro Nasakom,
tetapi sebenarnjz anti Nasakom, - kata ibu Salawati jang
duduk persis dihad*pan saja ini: @aqjang sadja Buag, pcmim;
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pin jang begitu ! -, pura-pura pro Namkom, tetapi sebenarnja

anti Nasakom; orang jang demikian
gadungan

ini dinamakan Nasakom

Lho', belakangan ini ada lagi, saja dikritik oleh Nasakom
gadungan, jaitu sesudah pidato saja pada ulang-tahun ke-45

dari PKI. Saja berpidato di Stadion, belakangan ada iang
bilang, kletik, kletik, kletik, kletik, kletik. tapi dengar saja-punja

telinga| ini. - tho, saja ini mempunjai mata seribu dan telinga

.seribu, Saudara-saudara, mulo, djangan ngerasani Bung Karno
lho *, saja dengar, katanja : Waah, Presiden sudah salah,

kok pidato dirapat raksasa PKI, rapat raksasa komunis. Presiden

telah mendjatuhkan nama Republik Indonesia dalam pandangan

rakjat A-A, Asia-Airika.

Pada waktu saja berpidato dihadapan para Fanglima, saja

berkata : Omong kosong, nonsens, sebab sesudah, malahan
sesudah saja berpidato didalarn rapat raksasa PKI itu, saja

mendapat banjak surat-surat dan telegram-telegram dari
negara-negera A-A, telegram-telegram dan surat-surat jang

menjatakan pelsetudjuan mereka itu terhadap kepada pidato

saja dirapat FKI itu. Ndak, jarg berkata, Bung Karno men-

djatuhkan nama Republik Indonesia dipandangan rakjat A-A
itu, dia adalah anti nasakom, dia adalah komunisto-phobi.
Kepada Saudara-saudara saja sudah katakan berulang-ulang :

Proktramasi kemerdekaan Indonesia, saja utjapkan atas-nama

seluruh bangsa Indonesia, dan proklamasi . itu dipertahankan
oleh seluruh Rakjat Indonesia zonder phobi-phobian zonder ada

perpetjahan diantara kita dengan kita.

He, siapa daripada Saudara-saudara pernah, misalnja tanggal

10 Nopernber berada di Surabaja? Atau pernah ikut-ikut mem-

bakar kota Bandung, sebagai perdjoangan gerilja ? Sehingga

kemudian timbulnja njanjian kita "Hallo, hallo Bandung" 2

Siapa daripada Saudara-saudara jang pernah ikut didalam pepe'

rungan gerilja kita ? Tidakkah benar djikalau kukatakan pada

waktu itu, nggak ada phobi-phobian, Saudara-saudara? Nggak

ada! Di Surabaja, ja pemuda Nas, ja pemuda daripada Agama.
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ja pemuda dar{pada Komunis berdjoaag bersama-s&ma.

Bandung demikian pula, dipadang-padang gerilja demikian pula.

Hanja belakangan ini, karena ja mungkin, hasutan, hasutaa

nekolim, tjekokan nekolim, meurbuat kita itu pura-pura pro
Nasakom, tetapi sebenarnja anti Nasakom, seba,b memang Na:
sakom adalah kekuatan daripada Revolusi Indonesia, kekuatan
jang mutlak.

Jang ditakuti oleh aekolim itu Revolusi Indonesia, Saudar'-
saudara, Revolusi Indonesia. Tadi oleh' Pak Chairul sudah di-
sentil dengan perkataan : sebenarnja jang ditakuti oleh

nekolim, oleh imperialis, bukan kok kemerdekaan kita, tidak.
Revolusi kita ! Kaum imperialis, kaum nekolim djuga mengerti,
bahwa dunia sekarang ini, negara-flegara di Asia dan Afrika
it'u membutuhkan kemerdekaan: Djadi mereka itu tidak terlalu
anti kemerdekaan an sich, - an sich itu kemerdekaan sebagai

kemerdek aan *, tetapi mereka tidak senang djikalau kemerdekaan
itu berdasarkan atas prinsip-prinsip jang bertentangan dengan
mereka-punja prinsip.

Ambil, sebagai tadi dikatakan oleh Pak Chairul, nekolim
bukan sadja setudju .kepada zogenaamde kemerdekaan "Ma1ay-

sia", tetapi malahan membantu kernerdekaan "Malaysia". oleh

karena kernerdekaan "Malaysia" itu adaiah tjotjok dengan

kehendak mereka itu. Disekitar kita itu acla lagi negara-negara

Iain jang namanja merdeka, tetapi rnereka tidak pernah di-
ganggu-gugat, diusik-usik oleh kaum imperialis, oleh karena

kemerdekaan rnereka itu, __ saja tidak sebutlran namanja tho,

saja ini Presiden Republik Indonesia, tidak boleh menjebutkan
nama --, oletr karena kemerdekaan negara-negara itu adalah
kemerdekaan-kemerdekaan jang ditjotjoki, disenangi, disetudjui
oleh kaum imperialis. Kita-punja kemerdekaan, lho kok umpe-
manja kita itu sekedar merdeka sadja, mereka tidak anti pada
kita, tidak terlalu anti pada kita. T'etapi jang mereka tentang,
jang mereka tidak senangi, mereka akan tjoba hantjurkan ialah
djiwa daripada kemerdekaan kita. Revolusi Indoriesia itu jang

mereka tjoba hantjurkan dan binasakan. Revolusi kita jang
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berdasarkan atas

anti imperialis,
.takuti.

priusip-prinsip
prinsip-prinsip

Pantja.sila,

Nasakom, itu
prinsiplprinsip
jang mereka

Saudara-saudara benarlah apa jang dikatakan elan apa jang

aku katakan, bahwa aku sekarang ini jang paling dianggap oleh

kaum nekolim sebagai onemy number one, ** encmy num'ber

one jaitu musuh nomor satu, musuh nomor rvaliid daripada
imperialisme , ialah trndonesia, oleh karena ftidones'ia ber-

djiwa Revolusi Indonesia. Revohisi .Indonesia ini jang paling

ditakuti. Dulu, Saudara-saudara, jang paling ditakuti oleh

nekolim adalatr Moskow. Dulu, kira-kira tahun dua-piliuhan
sarnpai tahun, ja empat-puluhan. Tetapi sekarang lebitr-iebih
daripada Moskow jang ditakuti ^itu kita, Saudara-saudara. Malah
dengan Moskow sudah bisa diadaknn sedikit-sedikit peaeeful

coexistence, hidup berdampingan bersama-sama dalaru suasara

damai, tetapi Indonesia ini tidak bisa oleh mereka diadjak hidup
berdampingan setjara damai, tidak bisa.

Indonesia inilah jang didalam Konperensi Negara-negara

Non-Aligned, negara--negara netral di Beograd, Beigrado, ibu-
kota .Iugoslavia dan 'kemudian di Kairo, ibukota Repr.rblili

Persatuan Arab, Indonesia ini jang paling pertarna mengatakan

dihadapan seluruh dunia, lndonesia tidak bisa hidup setjara

peaceful coexistence dengan kaum imperialis, tidak bisa !

Antara imperialisme dan R.evolusi Indonesia, antara imperial-
isme dan negeri-negeri atau rakjat-rakjat jang diirnpeiialisasi
oleh impelialisme tidak bisa, tidak munghin ada peaceful

coexistence, tetapi jang ada, perdjoangan, pertempuran rnati-

matian. Mana hi-punja dada, ini dadaku ! Hanja demikia.n.

Saudara-sauadara, sikap kita jang pantas terhadap kepada

imperialis.

Djadi Indonesialah Jang pertama-tarna U.iuoi menjangkal
slogaa jaog sudah berpuluh tahun didengung-dengungkan didu-
nia ini,' jaitu peacefill coexistence, peaceful coexistence. Indonesia
dengan tidak tedeng aling-ating berkata : Tidak, tidal< bisa
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coexistcnce dcngan imPerialis. Oleh karena itu maka

Indonesia ini jan$: paling Oitjep' sebaiiai enemy

riiusuh nomor sdtu, apalagi Indonesia tnt, Saudara-

lama makin mempengaruhi rakjat-rakjat Asia,

Latin Amerika, bahkan raklat'rakjat lain diluaf

Afrika dan Latin Amerika itu.

Dulu, Saudara-saudara, tatkala kita mengadakan A-A per-

tama di Bandung, uuh,'waktu itu ja, kaum imperialis itu sePerti

uh tak atjirh, mula-mula diangga pnJa Konperensi Asia-

Afrika di Bpndung itu seperti, lnl perkataan dari kaum

imperialis -, een thecpartijtje; theepartijtje jaitu sematjam,

jia,a, kumpulan minum-minrrm teh ' bersama. Batja - 
nidato sa{1

pada pernbukaan A-A pertama di Bandung tahun '55, disitu saia

borkata :, 'Djanganlah Konperensi A-A ini I mendjadi apa jang

, dikira oleh kaum imperialis sematjam theepartijtje, '- kalau

bahasa damesnja ialah, thee-kransje 1-t tidak,, djadikanlah A-A
ini. satu usaha untuk menggabungkan tenaga:terrag,a A-A ini,
tenaga;tenagip Asia-Afrika didalam lapangan perdjoang&tr'ItrG-

nentang ,imperialisme ,untuk 'mengadakan .dunia 'baru tatpa
exploitation dc l'homme.pdr I'homme dan exploitation de natioa

Nah ini, Saudara.saudara, mula-mula' oleh k3um imperialis

merek4 berkaok:kaok, tidak dianggap serious 9l:! kuYT yp.-
,1alis, ,tapi. ternjata A-A makiii kuat, makin teguh, makin kuat,

makip, tegu$ sem4ngat Bandung, Dasasila Bandung, makin

makan sgdalam-dalamnja. didalam hati-sanubgl 
" 

rakjat-rakjat

. Asi4.Afrika bukan sadja, tetapi ., lasuk didBlam- hatinja,

sanubarinja, , kejpkinaq politiknja,. tekad perdjoangannja rakjat-

r3ltsjat Oi:-aqt*-ta l-aiin. Baru mepka itu mendjadi sedar, A-A
imi adalah'satu bahEa.

Maka oleh karena itu, pada wa\tu Dasawarca, Saudara-

s1ufara.,, saja pernah berkata, ho-ho-ho, engkau tidak 1"h",
Siudara-iaudara, pada waktu itu pating, keliwer di Djakarta
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ini tjutjunguk-tjutjunguk dtiripada kaum imperiatris. Ada
tjunguk jans kulit putih, ada tjutjunguk jang kulit
matang, kulit $awo matang seperti kamu orang itu, Saudara-
saudara. I'ahtrkah artinja tjudunguk? Kata orang Djawa, tjoro

(Seorang hadirin berteriak ; Kakkerlak ! Red)
ja, kakkerlak. Diawaskan,. diperhatikan Dasawarsa

dan disitu mereka makin jakin, waah ini, A-A ini makin lama
makin djadi bahaja. Apalagi sesudah saja, atas-nama Rakjat
Indonesia mengutjapkan pidato sda, digedung ini, disana, jaitu
pidato pembtrkaan perajaan Dasawarta A-A di Djakarta. Ivfe-
reka berkafa, wah-wah-weh, bukan sadja Indonesia itu berba-
h4jl, membahajakan kita, ."..* kita ini nekolirn --_, rctapi Sukarno
inilah ja.ag paling berbalurja,

oleh karena itu rnaka tadi clikatakan oleh pak chairul Salch,
agar djangan sampai Sukarno bisa menguasai nanti, mempe-
ngaruhi A-A kedua di Alcljazair, kalau bisa bunuh dia ! -Dan
sebagai ttdi Pak chairul saleh berkata, bukan sadja sukarno,
djuga Pak Yani, Pak Subandrio dan pemimpin-pemimpin Jang
iain. Jah, saudara-saudara, sebagaimana biasa aku-punja perisai
j,rng paling utan:a ialah Allah swr. Lima-enam kali saja di-
tjoba dibunuh. fioba. ja, ada jang mentjoba dengan granat,
rida jang mentjobe dengan mrrtir, ada jung mentjoba dari
kapal udara, dimitraljur, tetapi berkat perlindungan daripada
Allah SWT. aku selalu selamat.

$audara-saudara, dan sebagai pernah kukatakan pula bebe-
rap& h*ri jang lalu dihadapan para Panglima, mereka-punja
rentjana itu, Saudera-saudara, sedapat mungkin sebelum
Aldj:rzair. Sukarno, Yani, subandrio cs. dibunuh. Kalau tidak
liisa, sesud*h Aldjazair ini akan diadakan limited attack, limited
itu' artinja teriratas, bukan ketjil-ketjilan tetapi jang terbatas,
trukan h*ntanr seluruhnja, tetapi j*. sabagian, lirnited. Attack
ar:tinja giernpurfin, serangarl. sesudah Aldlaz.air n*nti dir;*n-
tj*ngtrran, diadakan lirnitecl atrack kepada Indonesia dan kalau
aqla limited attack itu, tentu sedikit katjau, pikir raereka.
l slam kekatjouan itu antr"k-gntek iurperialis jang ada disirni

34

.



akan mengguliggkan $ukarno, Su

angan kita ini memang perdjoangan jang di-
dan aku pertjaja, Saudara-saudara, bahwa

n kita ini diridoi Tuhan -_, insja Allah SWT, Tuhan-

,akan melindungi kita, mendjaga kepada kita didalam hal
Dan ,bukan sadja itu, bukan sadja oleh karena diridoi Tuhan,

udara-saudara, insja Allah SWT, tetapi djuga djikalau bang.
, Indonesia tetap kompak, tetap bersatu, tetap waspada, tetap

asakom, insja Allah, meskipun mereka meLgadakan s€-
jang bagaimanapun djuga, kita hantam kembali s6rang-

itu, hantjur-lebur serangan daripada musuh itu. Jaa, tanpa
tqdsng aling-aling kita berkata, Saudara-saudara tanpa tedeng

kita iui tidak rnau akan ini dan itu, tidak, tetapi
mau gontok-gontokan, ja, ini dadaku, mana dadamu ! Dan

biia berkata demikian oleh karena kita ini berdiri diatas
daripada Ra$at Indonesia, gabungan, samenbunde-

progressief=revolutionnaire krachten didalam ka-
Indonesia ini dari Sabang sampai Merauke. T:i,t-

; ;hat, lihat, Saudara-saudara, apa dajanja kaum imperialis di
lVietnam? Kita ini 105 djuta, Saudara-saudara, Vietnam itu berapa?

_ 
itiOat ada seperlima rakjat Indonesia, en toeh Saudara-saudara,

" i kaum imperialis babak-bendjut di Vietnam. Apa sebab? Rakjat
I i,f ietnam bersatu, rakjat Veitnam kompak bersatu, rakjat Vietnam

, ,. i. kompak berkata ,,Sekali Merdeka, tetap merdeka !" dan perta-
ihankan kemerdekaan itu trabis-habisan !

., i Dulu, Saudara-saudara, tatkala Dasawarsa diadakan disini,
' 
"flPerdana Menteri Pham Yan Dong pernah mengumpulkan be-

i'r ',berapa pemimpin Asia-Afrika di Istana Bogor, clarr disitrt

. :Pham
' rB,

".:",Petnlln

Van Dong berkata kepactra mereka, kepaCa pernirnpin-

pin Asia-Afrika jang dikumpulkan di Istana Bogor itu:
' Saudara-saudara, kami pasti menang ! Apa sebab kami pasti

menang, kata Pham Vtrn Dong, jaitu PertJilna Menteri Vietnam,
,'oleh karena kami kompak bersatu, dan bukan sadja kompaXi

bersatu, kami mempunjai tekad untuk berdjoang bagaimana-
pun djuga, kami men'lpunjai tekad untuk menderita, untuk
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blcr*ofu& diikaiau perlu dengan Sjlwa*raga tamt snhrk Ill$fil.'

Ber-r,;v*tr*si itu &p?, Sauclara-saudara ? Bukan minum teh
dan makan kueh jang manis dibawah sinar bulan' purr&filirr
tidak. Ber-revolusi artinja berdjoang, ber-revolusi artinja ber-
korbaa, trer-revolusi artinja menggempur dan djikalau perlu di.
gernpur. R.akjat RXIT berani ber-revolusi, rakjat Vietnam be-
rani ber-revolusi. Dernikian pula, kata Chou En Lay, rakjat
Indonesia berani ber-revolusi. Oleh karena itu Indonesia seka-
rang ini mendja<li mertjusuar daripada perdjoangan rakjat-rakjai
Asia dan Atrika. Jatrr, kita semuanja. berani ber-revolusi, sampai
keparla ibu-ibu dan adik-adik jang c,luduk disini jang badjunja
indah'indah, sernuanja berani ber-revohrsi.

J*lt" 1,;ita sekarang ini herharl!u baik, belum semuanja kita
L'crbadju baik, tetapi surieh iehih baiklah 'daripadi pada waktu
kita ,rnenggdakiin negare, Republik Indonesia. Ja, diluar orang
lre rkata : Hh, I;rc'lonesian peopie gcing about in rags, artinja
ri*jat InCcnesia itu pakaiarm.ja tjompang-rjamping, going about
in rass, indone-rian people starvir:g, rak.iet Indone,sia hampir mati
kelaparan. Jil, bohang, disampiug iiebohongrrn lain-lain, Indo-
nesia ch*os, katjau, Indonesia on the verge of coltrapse. on
the \:etrEIe ot' collapse itu artrnja t!ipin1:gir cjurangnia kehan-
tjurnn. Eohong ! Ja berul, kita pada saat sekarang ini belurn
semuanja berpakaian indah-permai, sehagai ditjita-rjitakan cla-
Iai-n Aml:cra, tc"tai:i lihat, lihat ! (Prcsiden lalu rnenjanji-^Il.ed.).

4.'t{1

pertahunkair kcrnerdekaan jang telah kami proklamirkan tahun

'45 itu. Ctrou En l-ay pada waktu itu djuga bidara, apa kata

Chou F'n Lay ? Sesudah mengutjapkan kekaguuran betriau ter-

hadap kepada Indonesia ? Dan memang sebagai dikatakan oleh.

Palc Chairul Salch tadi, [ndonesia ini sedang dipandang tinggi
oleh negaia-ncgara Asia dan Afrika. Apa dikatakan oleh Chou

En La5. 7 Kekagumaq Chou En Lay ialah, sebagaimana djuga

raQat BqT, sebagaim.ana djuga rakjat Yietnan:, rakjat Indonesia

berani ber-revotusi. Dan mernang kita berani ber-revolusi,



, Siapa bilang aku dari Malang,
Aku ini dari Bangkalan,
Siapa bilang kita kurang sandang,
Wanita kita tjukup pakaian.

(Hadirin ikut menjanJikan refrein lagu "Bersuka 1is." - Red.).

Brrg Aidit dari PKI' berkata, saking banjaknja pangan jang
ada disatu tempat, ada gili-gili djebol, jang dipakai oleh rakjat
disitu untuk menutup gili-gili djebol itu, apa ? Singkong, sakiri.g
banjaknja singkong, singkong dipakai menurup gili-gili.

Siapa bilang saja dari Blitar,
Saja ini dari Frambanan,
Siapa bilang kira lapar,
Indonesia tjukup makanan.

(Hadirin menjanjikan lagi refrein lagu "Bersuka1ia" - Red.).

Siapa bilang ini soto sembarang soto,
.[ni soto, soto babat,
Siapa bilang aku ke Tokio,
Lebih baik tinggal dikalangan Rakjat.

(Disambut lagu oleh hadirin dengan refrein "Bersukaria" -Red.).

Kita bisa begini ini, kapena apa? Karena kita merdeka. Lha
kita bisa mempertahankan kemerdekaan itu, karena apal Persa-
tuan Indonesia jang bulat berporoskan Nasakom.

Nah ini, ini, ini jang tidak diketahui, diinsjafi oleh imperialis,
bahwa kekuatan kita disinitah. Mereka itu selalu menuduh kita
ini-itu, ini-itu, mereka tidak menginsjafi bahwa kita kuat, kita
tidak bisa dihantam, kita, dalarn bahasa Inggerisnja "invin-
cible". Invincible artinja tidak bisa dikalahkan, oleh kbrena
kita kompak bersatu, kompak mongadakan penggabungan,
samenbundeling daripada semua progressief-revolutionnaire
krachten. .

Kemarin-dulu saja batja artikel,
$eorang Amerika jang ternama,

artikel jang ditulis oleh
namanja Roger Hilsman,
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Roger Hil$luan. Ini Roger Hilsman UTenjalahkan t1
t, ernenntairnj

pemerintah Arnerika., pemerintah A Lrt t-t\ 4. lan rv ra{19fil seLqa lnI
u

't-lt epletes 1nl

kepletes di Vietnam. Jil, kalau kndjepit itu tjurna tregini, tapi
kepletes itu kepletes, bahasa [n-qge1i5njs, bogged"
Saudara Simorangkir, what is bog ? Lwnpul' jarig
kepletes di Vietnam, clan Roger Hils*rarr beriis.ta. kepieteri 'di

Vietnam, oletrr karena Arrrerika berari-ber:ani berpeiang de:rsa.n

Vietnam tar:pa rnenget*hui hikn:at-hilqratnja pepei"engarl 
"gi?-

rilja. Dikira peperrlngell gerilja itu peperan.gan garlii?r,lig.
Saudara-saudara. iliicira ireporarigan geriija itu gamparlq {1i-

tindas, paclahal tidak. Fiah, buktinia di Yieinam. h,{eskipun
datang Ci Vietn;rm rleirgan kapal. perang, kapal induli, kairai
udara, i:ornb*r-h,rmber :et d*nge* guide* rnissiles, toch tidak
bisa rnengalahk*-n pope{:}rigan gerilja di Yirt:narn irlr, :n;ilal-ran
kepletes.

Nah, R"oger }Iitrsman brrrkata, satu J.r*s;ilaXralr besar claripacla
pemirr:pin, pern*:rintair A:u*riiia Seriliet" iaieh tirlek manserri
hikmatnja peperangan gcriija, &.o1< berani nlengirantam raki*rt
jang perailgnja pgrs-rr,S grriija. A*ctr that is bad, i.lata Hilsm{1.n,

that is bad, jaitu drjalel; s,:i<ali, saXiill sekali. T'*tairi .ltogor $'{iis-
lnan cljuga l:erkata, Am*rika mer;lb*at iiesriiahan -iang trebih

besar daripada itu, s:ri:-r l,l,:s':,lilhan trelrii: bi:sar eI;rip:,:,da tidcl<
ilengel'ti hilimntrja por"irrlLi i:*i"ilja. jaitu tirJ.;rli irien6eiii bthlr,;+.

di Asia, Alrika cliin 3"ai.i:'r Ar:,*rika i{u s*i";r.i;:.llg rc;l;riig .::lr-
I.,oba.r-kobar darr miri.-in tinggi Xrobar*ja nasionaiis;tie,
rasa tjinta kepadil tan,rir &ir, r*se tjirl.* i;*p;icia bari*sit" r'il;*
t-iinta liepada ]{effierrie}ieiin. 'i'irl*k lnr:tg*rti hrhi,va di Asia-
Afiika sckarang iiri sedang i'iiciup sriirr nlana p*r,"likir":.:n, srtu
siam pomCIrffsa"an bar^li, jang siila sendiri qlidai;:.in pidat* s*ja
tahun '56 di Washington menrrmakaunja thc periorl of :latio-
nalisln.

Saja berkata di Washington pada rvaiitu itu: Ingat, he rakjat
Amerika, karni bangsa Asia, ivahtu itu aliu b,;trum

Asia

sedang kepletes apa bahaSA trn rlnnesl flJa ?

,berkata Asia-A,flrika krimi sekaiang iui sedar
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'hidup didatra'n period of, nationalism. Djikahu, engkau tidak
mmgerti nationalism kami ini, saja berkata, meskif,un engkau
tumpahkan dollar-dollar sedjumlah air di Niagara, - ja, saja
berltata itu, seperti air di Niagara, gemrodjog terus-menrrur,
dollar, dollar, dollar, di Asia -, ,ogkau tidak bisa mengambil
hatinia ra$at Asia, djikalau engkau tidak bisa mengerti natio-
nalism Asia ini. Ini aku telah peringatkan didalam tahun '56,
saudara-saudara, di Amerika sendiri, dihadapan pemimpin-
pemimpin Amerika sendiri, baik di washington maupun di New
York. Nah ini diulang oleh Roger. Hilsman, Amerika ternjata
tidak niengerti hal ini, tidak mengerti bahwa Asia, Afrika, Latin
Amerika sekarang ini hidr,rp didalam alamnja nasionalisme. Dan'Roger Hilsman betkata, manakala ia tadi berkata, tidak mengerti
gerilja adalah'bad, bad, salah, kalau tidak mengerti nasionalisme
Asia-Afrika, it is worst. worsf itu lebih djahat lagi, lebih salah
lagi, lebih keblinger lagi.

tha id, worst, lebih tjelaka lagi, ndak dimengerti oleh pihak
nekolim; sekarang malahan mereka sudah berusaha segala ma-
tjam usaha, Saudara-s aud.ara, untuk menggagalkan Konperensi
Asia-Afrika kedua di Aldjazak iru. Mereka hendak mengga-
gaikan, oleh karena mereka tidak mengerti bahwa nasionalisme
Asia-Afrika toch akan hidup, toch akan mendjalar, toch akan
berkobar-kobar, sebagaimana orang tidak bisa menahan terbit-
nja matahari, Saudara-saudara, djikalau orang hendak mena-
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Nah ini, Saudara-saudara, memarrg Amerika, Inggeris tidak
rrengerti akan nasionalisme kita, tidak mengerti akan nasio-
nalisme Asia,' tidak mengerti akan oasionalisme Afrika, tidak
mengerti akan nasionalisme Latin A$erika. Saudara-saudara,
misalnja A-A, Bandung, Dasawarsa A-A, itu tak lain dan tak
bukan adalah pengutaraan daripada nasionalisme kita, nasio-
nalisme Indonesia, nasionalisme 'Asia, nasionalisme Afrika.
oleh karena itu, nanti di Aldlazail saudara-saudara, bulan
Djuni ini, insja. Allah SWT, disitu kita akan melihat djuga
meledaknja, lebih meledaknja nasionalisme Asia-Afrika ini,

-i
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han puka lorsi,@a, mena.ikqia nasionalisrne di Asie cen Afrike.
Apalagi sesudah kita, saudara-saudara, dengan tidak tedeng aling-
aling djuga berkata, tahun muka insja Allair swr. di Indonesia
akan diadakan conefo, Nasakom internasional, kataku. Apa
sebab Nasakorn internasional ? oleh karera didalam Conefo itu
akan kita kumpulkan insja Allah SWT. ja negara-negara nasio-
nalis, ja negara-negara agama, ja negara-ncgara kornunis, semua
negara-negaru jang anti imperialis. Kira kumpulkan didalam co-
nefo di Djakarta, saudara-saudara. Ha, makin rnakin gernetar
lagi, saudara-saudara, pihak imperialis. Kaiau conefo terdjadi"
tjelaka mereka itu. oleh karena itu dari sekarangpun mereka
hendak mentjoba menggagalkan conefo itu. Tctapi, saudara-
saudara, oleh karena kita, kita, sekali Iagi kita jang mengambil
inisiatif, oleh "karena kita, sekali lagi kita jang akan rnemberi
tempat kepada conefo jang pertarna, jaitu di Djakarta, didekat
Gelora ,oBung Karno" ini, rnaka adalah mendjadi kewad.iiban
daripada seluruh rakjat Indonesia, baik dari NAS, rnarrpun cleri
A, maupun dari I(OM, untuk menjelamatkan Conefo ini, untuk
mendjaga agar Conefo ini tidak gagal.

Hai kader Nasakom,, hai kader Nasakom, engkau djaga Co-
nefo ! Hai kader Nasakom, engkau djaga conefo,.djaga conefo,
djaga Conefo, djangan Conefo gagal! Conefo adalah puntjak
daripada kita-punja kemenangan, puntjak daripada Revolusi In-
donesia. Dan perdajakah engl;aru, bahwa conef,o akan bisa ber-
djalan ? Pertjajakah engkau, Nrrsakom adalah benar ? Pertjajakah
engkau, bahwa Pantjasila adaian dasar ja.rg benar ? Pertjaja,
sekali lagi pertjajalah, bahkan aku tadi berkata lebih daripada
hakkul-jakin, pertjajaiah !

Aku pernah mCInggambarkan satu kedjadian mengenai hal ke-
pertjajaan. Pada satu hari Nabi - kalau boleh dikatakan Nabi -.Ku Fu Tze, Kong Hu Tju, didatangi seorang rnuridnja. Murid
Kong Hu Tju bertanja : Ja Tuanku, apakah sjarat bagi sGsB-

atu bangsa mendjadi kuat ? sjaratnja apa supaja sesuatu bangsa
mendjadi' kuat, sentausa, teguh ? Kong Hu !u mendjawab :

Sjaratnja adalah tiga. Satu : satu tentara jang kuat ;' bangsa

30



itu supaja kuat harqs mempunjai tentara jang kuat. I)ua : bang-
sa ini harus tjukup sandang, tjukup patrgan, sjarat nomor e!ua.

sjarat ketiga : bangsa ini harus mempunjai kepertjajaan, keper-
tjajaan bahwa diu bisa berdiri teguh. saug murid raenanjakan

kepada Kong Hu Tju : Kalau daripada tiga sjarat ini, tentara,
sandang-pangan, kepertjajaaa, salah-iatu harus ditanggalkan, di-
buang, nlana jang Tuanku akan buang lebih da-hulu ? Kong Hu
'lju mendjavrab : tsuangiah tentara , ini, Rakjat tanpa tentara
jang kuat, asai sandang-pangannja tjukup, asal mernpunjai ke-
perdajaan, bangsa itu akan tetap berdiri. Dan sang inurid mo-

ngedjar lagi kepada guru, tanja lagi: Ja Tuanku, daripada dua
sjarat ini, sandang-pangan jang tjukup dan kepertjajaan, kalau
harus ditanggalkan satu daripadi dua ini, i:rarra Tuanku akan
tanggalkan ? Kong Hu Tju rnendjawab : Atrru akan tairggatrkan
sandang-pangall'jang tjukup ; tidak perlu sandang""peilgen rnelita-
pah-lirnpah, pangan bisa dikurangi, sandang bisa dikurangi, te-
tapi keperfjajaan ticlak boleh dikuraragi. satu bengsa jang tidak
mernpunjai kepertjajaan, tidak akan bira hidup s*laira-lamanja.
Satu bangsa tanpa kepertjajaan, tidak dapat berdiri !

Lha aku 'sekarang menanja kepadamu, hai kader }riasakom,
engkau hai kader Nasakom, engkau mempunjai kepertjajaan
atau tidak, rnempunjaikah engkau kepertjajaan, kepertjajaan,
kepertjajaan, bahwa Rakjat Indonesia ini bisa rriendjadi kuat,
negara r{epublik Indonesia merldjadi kuat ? Djikalau engkau
tidak inempunjai kepertjajaan jang demikian itu, dari sekarang
sebenarnja, Saudala-sauclara, telah gugur engkau-punja kejakinas.
Tetapi inanakana engkau mempunjai keperdajaan itu, segala
hax *bisa }<eluar, saudara-saudara. Dari tangannja satu bangsa
jang rnempunjai keperdajaan, bisa keluar temtara jang kuat,
daripada satu bangsr jang mempunjai kepertjajaan, sandang-
pangan bisa ngagorolong, keluar dengan inelirnpah - Iinrpall.
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satu bangsa jang tidak meinpunjai kepertjajaan,

saudara, bangsa jang dernikian itu telah mandeg ditengah

Maka oleh karena itu amanatku pada hari ini kepada kamu

sekalian ialah terutama sekali, pertjajalah, pertjaja kepada diri
bangsamu sendiri, pertjaja kepada Pantjasila, pertjaja kepada

benarnja Nasakom, pertjaja bahwa perdjoangan kita ini adalah

perdjoangan jang benar dan jang pasti akan berhasil"

Sekian, terimakasih"

affi
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